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ABSTRAK  

 

Berkembangnya penggunaan pestisida sintetik yang diaplikasikan secara berlebihan oleh para petani guna 

membasmi hama dan penyakit memberikan dampak negatif bagi kesehatan maupun lingkungan.Usaha untuk 

mengurangi ketergantungan penggunaan pestisida sintetis maka alternatif yang bisa digunakan adalah  

menggunakan pestisida nabati ekstrak rimpang Jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum).  

Penelitian ini  bertujuan mengetahui kemampuan ekstrak rimpang Jahe merah sebagai pestisida nabati guna 

membasmi penyakit terhadap tanaman kentang. Metode yang dilakukan dengan uji aktivitas antimikrobia, 

skrining fitokimia dan aplikasi lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak rimpang Jahe merah memiliki aktivitas antimikrobia terhadap bakteri 

Ralstonia solanacearum, Xanthomonas citri, Pectobacterium cartovorum, Pseudomonas syringae nilai MIC 

sebesar 0,12 ml/gr. Adanya aktivitas antimikrobia disebabkan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder 

saponin, flavanoid, dan polifenol, sedangkan pada aplikasi pestisida nabati ekstrak rimpang Jahe Merah dapat 

mengahambat serangan penyakit tanaman kentang lebih lama dibandingkan dengan perlakuan kontrol hingga 

hari ke 34 hari dengan prosentase 11,42%, sehingga hal ini membuktikan bahwa ekstrak Jahe merah cukup 

efektif digunakan sebagai pestisida nabati 

Kata kunci : pestisida nabati, Zingiber officinale var. rubrum, tanaman kentang, senyawa metabolit sekunder 
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THE USE OF RED GINGER (Zingiber officinale var. Rubrum) AS A NATURAL 
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ABSTRACT  

 

The over use of synthetic pesticide by the farmer to eradict pest and plant disease causing negative impact for  

environmental and health. The use of plant extract as natural pesticide can be use to reduce dependency of 

synthetic pesticide. Rhizome of red ginger (Zingiber officinale var. rubrum) extract have an natural compound, 

which can be used as  natural pesticide. The objective of this research is to analyze the potency of red ginger 

rhizome extract as a natural pesticide to eradicate diaease of potatoes. Antimicrobial activity assay, 

phytochemical screening, and continued by field test. The result showed the potency of red ginger rhizome  

extract as an antimicrobial with MIC value of  0,12 ml/gr to inhibits the growth of bacteria related to potatoes 

disease, such as Ralstonia solanacearum, Xanthomonas citri, Pectobacterium cartovorum, Pseudomonas 

syringae. Field aplication show that the potency of this extract to inhibit the microbial activity and to keep the 

potatoes survive longer until the 34th day with MIC value of 11,42 % compared to the negative control.  The 

presence of antimicrobial activity caused by the presence of secondary metabolite compund such as saponin, 

flavonoid and polyphenol indicated the potency of red gingger rhizome extract as a natural pesticide for fighting 

potatoes disease.  

Key words : natural pesticide, Zingiber officinale var. rubrum , poatoes, secondary metabolite compound 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Berkembangnya penggunaan pestisida sintetik dalam bidang pertanian untuk 

mengendalikan ataupun membasmi hama dam penyakit yang menyerang tanaman masih 

menimbulkan dilema bagi petani. Penggunaan pestisida khususnya pestisida sintetik 

memberikan keuntungan secara ekonomis, namun juga memberikan dampak bagi lingkungan 

maupun kesehatan bagi manusia dan hewan. Pestisida sintetis dapat meracuni organisme non 

target (misalnya musuh alami hama, lebah dan serangga yang membantu penyerbukan, serta 

satwa liar yang mendukung fungsi kelestarian alam), menimbulkan strain hama baru yang 

resisten terhadap pestisida, menimbulkan terjadinya  peningkatan populasi hama yang 

menyebabkan terjadinya ledakan hama sekunder dan hama potensial (Rukmana, 2002). 

Solusi yang dapat diterapkan guna mengembangkan pertanian berwawasan ramah 

lingkungan dalam pengendalian hama dan penyakit tanaman adalah dengan penggunaan 

pestisida nabati. Pestisida nabati merupakan hasil ekstraksi bagian tertentu dari tanaman baik 

dari daun, buah, biji, atau akar yang senyawa atau metabolit sekunder dan memiliki sifat 

racun terhadap hama dan penyakit (Djunaedy, 2009). Senyawa metabolit yang terkandung 

secara alami berfungsi sebagai alat pertahan atau perlindungan diri dari penyakit dan hama 

bahkan lingkungan. 

Famili Zingiberacea merupakan kelompok tanaman yang memilki potensi untuk 

mengendalikan hama maupun penyakit pada tanaman, yang diketahui memiliki kandungan 

minyak atsiri sebagai racun ataupun repelent untuk memberantas organisme penggangu salah 

satu spesiesnya adalah Jahe merah.  

Jahe merah termasuk tanaman yang dikenal memiliki khasiat sebagai tanaman obat 

dikarenakan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai 

antipiretika (penurun panas atau demam), memperbaiki pencernaan, melancarkan pernapasan, 

meluruhkan dahak (batuk), menghangatkan badan, mengurangi rasa kembung, dan meredakan 

sakit kepala. Tanaman Jahe merah dapat juga digunakan sebagai alternatif pestisida nabati 

yang dapat dimanfaatkan untuk membasmi hama dan penyakit pada tanaman yang ramah 

lingkungan (Djunaedy, 2009). Selain itu Jahe merah dapat digunakan sebagai bumbu atau 

bahan  masakan, bahan rempah-rempah, tanaman hias, bahan kosmetik, bahan minuman, 

bahan tonik rambut, sebagai pewangi dan sebagainya (Lawrence,1964; Poulsen, 2006).  
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Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa Jahe merah dapat bermanfaat sebagai anti 

jamur, karena adanya senyawa aktif gingerol (zat pedas) terdiri dari shogaol dan zingeron 

(Sudarsono et al, 1996). Penelitian dari Ema Viaza (1991) menunjukkan bahwa minyak atsiri  

Jahe merah memiliki efek antijamur terhadap Tricophyton mentagrophytes, Tricophyton 

rubrum, dan Microsporum canis. Minyak atrsiri Jahe merah juga memiliki Minimum 

Inhibitory Concetration (MIC) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

sebesar 250 ppm dengan zona hambat masing-masing sebesar 15,33 mm dan 15,83 mm 

(Prasti,  2012).  

Menurut Bhargava et al (2012)  ekstrak Zingiber officinale var. rubrum (etanol dan metanol) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia Coli ATCC 25922, Pseudomonas 

aeruginosa ATCC27853, Staphylococcus aureus ATCC 25923, Enterococcus faecalis ATCC 

29212) dengan zona hambat sebesar 2,0 ± 0,04 mg/ml, 2,0 ± 0,01 mg/ml, 2,0 ± 0,02 mg/ml, 

2,0 ± 0,06 mg/ml untuk pelarut etanol, sedangkan metanol memiliki zona hambat masing-

masing sebesar 3,50 ± 0,02 mg/ml, 1,75 ± 0,09 mg/ml, 1,75 ± 0,08 mg/ml, 3,50 ± 0,01 mg/ml. 

Selain itu, ekstrak Jahe merah juga memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram 

positif seperti  Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus agalactiae, dan Listeria 

monocytogenes (Mapiliandari et al, 2008).  

Ukeh (2011) menjelaskan ekstrak Jahe merah mampu mengusir hama pada bongol jagung, 

karena adanya kandungan senyawa aktif (S) -2-Heptanol, (S) -2-heptil asetat dan (R) -linalool 

dari A. melegueta, dan 1,8-cineole, neral dan geranial bertanggung jawab untuk kegiatan 

pengusir atau repelent (Ukeh et al, 2009), senyawa Zingeron membuat tubuh serangga 

menjadi panas dan berakhir dengan kematian (Kesumaningati, 2009). 

Dengan adanya informasi kemampuan Jahe merah dapat menghambat aktivitas 

antimikrobia baik bakteri maupun fungi sehingga hal ini menimbulkan dugaan Jahe merah 

memiliki kandungan senyawa yang bersifat antimikobia. Kondisi ini mendorong dilakukan 

pengembangan sebagai Pestisida nabati guna membasmi penyakit pada tanaman kentang.  

Tanaman kentang merupakan salah satu tanaman hortikultural yang memiliki kandungan 

karbohidrat yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai bahan ganti pangan seperti beras, 

gandum dan jagung. Ditambah lagi tanaman kentang digunakan sebagai penunjang program 

diversifikasi pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat (Putro, 2010). Sehingga hal 

ini memungkinkan terjadinya peningkatan mutu dan produktivitas hasil pertanian kentang 

tidak terlepas dari penggunaan pestisida untuk membasmi hama tanaman dengan penggunaan 

pestisida sintetis (Sofiyatun et al, 2013). Tanpa disadari penggunaan pestisida sintetis 

semakin meningkat secara terus menerus dengan jangka waktu yang lama akan dapat 

menimbulkan banyak dampak negatif bagi lingkungan sekitar bahkan bagi penggunanya 
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sendiri, sehingga hal ini mendorong Jahe merah sebagai pestisida nabati mengarahkan  

peningkatan penggunaan pestisida yang berbasis berbahan alam yang tidak mengandung 

racun yang berbahaya sehingga aman bagi kesehatan maupun lingkungan.  

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana pengaruh ekstrak rimpang Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) sebagai 

pestisida nabati guna membasmi bakteri penyebab penyakit pada tanaman kentang ? 

 

1.3 TUJUAN 

Untuk mengetahui kemampuan ekstrak rimpang Jahe merah (Zingiber officinale var. 

rubrum) sebagai pestisida nabati guna membasmi  bakteri penyebab penyakit  terhadap 

tanaman kentang. 

 

1.4 MANFAAT  

Diharapakan hasil penelitian ini memberikan informasi maupun referensi untuk peneliti 

dan pengembangan berikutnya  serta dapat membuka peluangan untuk mengoptimalkan 

penelitian lebih lanjut mengenai pestisida nabati untuk dapat dimanfaatkan pada 

penangulangan penyakit layu dan busuk pada tanaman.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1) Ekstrak Jahe merah memiliki kandungan senyawa flavonoid, polifenol dan saponin 

pada uji skrining fitokimia. 

2) Ekstrak Jahe merah memiliki aktivitas antimikrobia terhadap bakteri Ralstonia 

solanacearum, Pectobacterium carotovorum, Pseudomonas syringae, Xanthomonas 

citri konsetrasi sebesar 12,5%  (0,12 ml/gr). 

3) Aplikasi pestisida nabati ekstrak rimpang Jahe Merah dapat mengahambat serangan 

penyakit tanaman kentang lebih lama dibandingkan dengan perlakuan kontrol hingga 

hari ke 34 hari dengan prosentase 11,42%, sehingga hal ini membuktikan bahwa 

ekstrak Jahe merah cukup efektif digunakan sebagai pestisida nabati. 

4) Hasil yield tanaman kentang dengan menggunakan ekstrak Jahe Merah sebesar 12 kg 

dengan luas bedeng 13 m x 1,36 m 

 

5.2  Saran 

1) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk lebih mengembangkan ekstrak rimpang 

Jahe merah sebagai pestisida nabati. 

2) Perlu dilakukan penelitian untuk mengisolasi dan mengindentifikasi isolat yang 

menyerang penyakit pada tanaman kentang sehingga akan memperoleh isolat murni. 
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